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Abstrak

Pengukuran kinerja keuangan merupakan hal yang penting dalam perusahaan, yang akan menentukan
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannnya. Kinerjakeuangan dapat dilihat dai berbagai aspek,
salahsatunya dari ssi keangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan PT Bank Mega, Tbk
dilihat dari sisi nilai tambah ekonomi yang dihasilkan oleh perusahaan. Matode pengumpulan data yang
digunakan adalah laporan keuangan Bank Mega, Tbk dari tahun 2023 - 2025. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan penelitian deskriptif - kuantitatif. Teknik analisis data penelitian ini adalah metode EVA
(Economic Value Added) dan MVA (Market Value Added). Hasil penelitian menemukan bahwa nilai
pertumbuhan keuangan Bank Mega dari 2023 - 2025 dengan mengguna perhitungan Economic Value Added
terdapat hasil yang fluktuatif dimana pada tahun 2023 nilai EVA positif (> 0) dan 2024 nilai EVA negatif (<0)
dann 2025 perusahaan bisa bankit kembali sehingga nilai EVA positi (>0 ). Sedangkan berdasarkan perhitungan
MVA (Metode Value Added) dalam rentang waktu 2023 - 2025 nilainya adalah positif walaupun dari segi angka
terdapat penutrunan. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai EVA Bank Mega.

Kata kunci - Economic Value Added, Market Value Added Kinerja, Kinerja Keuangan

Abstract

Financial performance measurement is crucial for a company, as it determines the firm'’s success in achieving its
objectives. Financial performance can be assessed from various perspectives, including the financial standpoint.
This study aims to evaluate the financial performance of PT Bank Mega, Tbk, specifically focusing on the economic
value added generated by the company. Data collection relied on Bank Mega, Tbk's financial reports from 2023
to 2025. The study employed a descriptive-quantitative research approach, utilizing Economic Value Added
(EVA) and Market Value Added (MVA) as data analysis methods. The results indicate that Bank Mega's financial
performance —measured by EVA —fluctuated between 2023 and 2025: the EVA was positive (> 0) in 2023, turned
negative (< 0) in 2024, and returned to a positive value (> 0) in 2025 as the company recovered. Meanwhile, MV A
calculations for the 2023-2025 period yielded positive values, despite a decline in the absolute figures. These
calculations lead to the conclusion that Bank Mega, Tbk achieved positive EVA in two out of the three years and
maintained a consistently positive MV A; this indicates that, on a cumulative basis, Bank Mega successfully
generated returns exceeding investor expectations.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang semakin ketat, menuntut pelaku usaha meningkatkan kepercayaan
publik, baik sebagai costumer maupun sebagai kreditor atau investor. Bagi para kreditor atau investor,
penilaian utama terhadap perusahaan adalah melihat kinerja keuangannya dan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang bisa diberikan kepada para investor.

Bagi para investor, dalam mengambil keputusan investasi untuk aset finansial dipasar modal
membutuhkan informasi yang relevan mengenai kinerja keunngan perusahaan dan juga menganalisis
harga sahan perusahaan. Kualitas laporan keuangan berpoengaruh positif terhadap minat investasi
para invetor di Bursa Efek Indoensia termasuk perbankan (Sari & Mulyani, 2022). Dalam mengukur
kinerja keuangan perusahaan, biasanya dipakai analisis rasio keuangan yang mengukur tingkat
likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas. Mengukur kinerja keuangan dengan menggunakan rasio
dapat dilakukan dengan mudah, tetapi rasio tidak bisa mengukur kinerja perusahaan dari sisi nilai
perusahaan yang disebut dengan value based. Dalam analisis laporan keuangan terdapat beberapa
kelemahan diantaranya mengabaikan biaya modal sehingga sulit diketahui apakah suatu perusahaan
telah berhasil menciptakan nilai atau tidak (Ekaningsih, 2018).

Penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan yang berkelanjutan merupakan bentuk
akuntabilitas dan transparansi emiten kepad para investor, yang menjadi dasar dalam mengambil
keputusan investasi yang tepat (OJK, 2023).

Untuk mendapatkan hasil yang realistis dan akan mendukung penyajian laporan keuangan
perlu melakukan penilaian kinerja perusahaan berdasarkan nilai perusahaan (value based) sehingga
para pengguna laporan keuangan dengan mudah mengambil keputusan untuk berinvestasi.
(wulandari et al, 2020)

Dalam mencapai Vakue Bassed Management (VBM) yaitu berupa pendekatan manajemen
yang berfokus pada penciptaan nilai bagi pemegang saham, salah satu ukuran VBM yang paling
populer adalah Economic Value Added (Kasmir, 2022)

Untuk mengukur nilai perusahaan itu digunakan metode Economic Value Added (EVA) dan
untuk mengukur pangsa pasar dari saham yang beredar digunakan metode Market Value Added (MVA).
Econimic Value Added dan Market Value Added bisa digunakan sebagai solusi untuk menutup kelemahan
yang terdapat pada hasil rasio keuangan. Economic Value Added merupakan acuan yang bisa digunakan
perusahaan untuk mengetahui mengenai kontribusi pada kekayaan pemegang saham atas investasi
yang diusulkan, dan keunggulannya berfokus pada pada penciptaan nilai tambah dengan
memperhitungkan nilai modal sebagai akibat dari investasi. ( Anatasya.W & Ibarahim, 2022).

Economic Value Added (EVA) pertama kali dikembangkan oleh Stewart dan Stern sebagai analis
keuangan di Stern Stewart and Co. Menurut Stewart dalam (Hartono, 2019) menyatakan bahwa
Economic Value Added akan meningkat jika manajemen meningkatkan efesiensi operasi, jika dilakukan
investasi nilai tambah dan jika manajemen menarik modal dari kegiatan non ekonomi. Dengan kata
lain, sebagai sudut pandang pengukuran kinerja keuangan dengan metode EVA fokus pada
kemampuan perusahaan memperoleh nilai tambah ekonomis.

Sedangkan Market Value Added (MVA) berfungsi untuk mengukur kinerja pasar sebuah
perusahaan, dapat mencerminkan tingkat kemampuan perusahaan terhadap modal yang dimiliki
investor karena menyangkut harga saham sebagai komponen utama. (Irfani, 2020)

Mengenai metode analisis EVA, terdapat terdapat beberapa kelebihan dibandingkan metode lain
dalam mengukur kinerja keuangan yaitu :

a) Konsep EVA merupakan alat perusahaan yang mengukur harapan yang dilihat dari segi
ekonomis, bentuk pengukurannya dengan memperhatikan harapan penyandang dana secara
adil yang derajat keadilannya dinyatakan dalam ukuran tertimbang dan struktur modal yang
ada serta berpedoaman pada nilai pasar

b) Pengaplikasian EVA yang mudah menunjukkan bahwa konsep tersebut merupakan ukuran
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praktis, mudah dihitung dan mudah digunakan sehingga merupakan slah satu bahan
pertimbangan dalam mempercepat pengambilan keputusan.

c¢) Konsep EVA dapat digunakan sebagai dasar penilaian pemberian bonus pada karyawan yang
divisinya memberikan EV A lebih besar

d) Perhitungan EVA dapat dilakukan secara mandiri tanpa memerlukan data pembanding seperti
standar industri atau data perusahaan lain

e) EVA memfokuskan penilaian pada nilai tambah dengan memperhitungkan beban sebagai
konsekuensi investasi (Irawan, F., & Manurung, N. Y.,2020)

Sedangkan kelebihan MVA adalah dapat mencerminkan bagaimana keputusan pasar suatu
manjer perushaan yang telah sukses meningkatkan kenerja perusahaan yaitu mengenai keuanganserta
dapat membangun kepercayaan dari investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan tersebut

Mengenai pengukuran kinerja keuangan dengan mentode EVA dan MVA ini sudah ada
penelitian terdahulu, Siregar, B.G, Salman & Lubis. A (2025)dalam penelitiannya tentang Penilaian
Kinerja Keuangan PT. Bank Muamalat Indoensia, Tbk dengan Metode Economic Value Added
menghasilkan bahwa kinerja keuangan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk mengalami fluktuasi yang
cukup signifikan, tahun 2019 mengalami penurunan yang tajam dan dapat bangkit kembali pada tahun
2020, namun tahun 2021 dan 2022 kembali mengalami penurunan . Penelitian lain dilakukan oleh
Purba A.P (2022) dalam penelitiannya tentang Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added
(MVA) Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Pada PT BNI (Persero) Tbk menghasilkan bahwa tahun
2016, 2017, 2018, 2019 dan 2021 EVA dan MV A Bank BNI menghasilkan nilai positif, sedangkan pada
tahun 2020 terdapat kegagalan dalam menciptkan nilai tambah ekonomis. Dengan nilai EVA dibawah
dari 0 (<0).

Dari penelitian terdahulu, terdapat fenomena yang terjadi mengenai hasil kinerja keuangan
beberpa perbankan, dengan hasil yang fluktuatif, tetapi belum terdapat penelitian yang mengakaji
secara khusus penilaian kinerja PT. Bank Mega, Tbk periode 2023 - 2025 yang pada periode ini terdapat
kenaikan suku bungan BI. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada PT Bank
Mega yang merupakan salah satu bank swasta yang besar di Indoensia.

Bank mega adalah salah satu perusahaan swasta nasional terkemuka di Indonesia, yang
sahamnya diperjualbelikan di Bursa Efek Indonesia dan kinerja keuangannnya yang selalu dipantau
oleh para investor dan publik, dan tergabung dalam CT Corp yang berpusat di Jakarta. Produk yang
ditawarkan berupa jasa perbankan dalam lau lintas keuangan mulai dari simpanan (Tabungan, giro,
deposito), kartu kredit hingga wealth management.

Bank Mega berdiri di Surabaya tanggal 15 April 1969 yang mulanya bernama Bank Karman,
pada tahun 1992 namanya berubah menjadi Bank Mega, tahun 1996 Bank Mega diambil alih oleh CT
Corp, dan selanjutnya tahun 1997 melakukan perubahan logo. Bank Mega, Tbk merupakan Perusahaan
terbuka dan seluruh sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), disaat mayoritas usaha di sektor
keuangan Indonesia dimonopoli oleh asing, tetapi PT. Bank Mega, Tbk masih merupakan bank yang
kepemilikannya 100% milik warga Indonesia (Agustia et al, 2018)

Kehadiran Bank Mega di pasr modal tentu telah banyak dikenal para investor, tetapi walaupun
demikian bagi para investror yang akan menanamkan sahamnya di sebuah Perusahaan, tentu akan
melihat kinerja keuangan dari Perusahaan tersebut. “Kinerja keuangan merupakan bentuk evaluasi
dan seberapa baik suatu perusahaan atau organisasi mengelola sumber daya keuangan untu mencapai
tujuan bisnis dan meningkatkan nilai bagi pemegang saham. Dalam konteks perbankan, kinerja
keuangan mengacu pada sejauh mana bank dapat menciptakan keuntungan, mempertahankan
likuiditas yang memadai, mengelola resiko, dan mencapai pertumbuhan yang sehat” (Lalonsang &
Karamoy, 2024)

PT Bank Mega, Tbk harus mampu menciptakan nilai tambah dan meningkatkan nilai modal
yang telah diinvestasikan guna memenuhi harapan para investor. Oleh karena itu diperlukan adanya
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pengukuran kinerja perusahaan yang realistis dan mendukung penyajian laporan keuangan, sehingga
pengguna laporan keuangan dengan mudah membuat sebuah keputusan baik mengenai investasi
maupun untuk perbaikan kinerja perusahaan. Oleh karena itu diperlukan sebuah penelitian analisis
kinerja pada PT. Bank Mega, Tbk. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
metode Economic Value Added (EVA ) dan Market Value Added (MVA).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk angka dan data. Menurut
Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme,
digunakan untuk memenliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantiatatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
keuangan yang diperoleh dari website resmi PT. Bank Mega , Tbk beserta sumber lain berupa jurnal
dan kemudian dioleh dan dianalisis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan metode EVA dan MVA , adapun langkah
- langkah dalam EVA menurut Irfani (2020) adalah sebagai berikut :

1. Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT)
NOPAT = EBIT X (1-Tingkat Pajak)
2.  Menghitung Modal Investasi (Invested Capital)
Invested Capital = Total Liabilitas dan Ekuitas - Hutang Jangka Pendek
3. Menghitung Weight Average of Capital (WACC)
WACC=Dxrd (I-T)+ (Exre)
Tingkat modal Hutang (the level of debt capital)

Total Hutang

Tingkat Modal (D) - Total hutang dan Ekuitas x100%
Biaya Hutang (cost of debd /rd)
Biaya Hutang (rd) = Biaya Bunga x100%

Total Hutang jangka panjang

Tingkat Modal Ekuitas (the level of equity capital)
Tingkat Ekuitas (E) Total Ekuitas

= 0,
Total Hutang dan ekuitas x100%
Biaya Ekuitas (cost of equity)

_ Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Biaya Bunga Ekuitas (re) x100%
Menghitung tingkat pajak (Tax Rate)

Berdasarkan UU no 7 tahun 2022 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan /UU HPP,pada
passal 17 ayat (2b) disebutkan tarif pajak yang dikenakan kepada wajib pajak badan dalam negeri
berbentuk perseroan terbuka dengan jumlah keseluruhan saham yang disetor diperdagangkan di
bursa efek di Indonesia paling sedikit 40 % tarif pajak hanya 19 % (UUno 7/2021) Mengenai besaran
pajak yang dibayarkan oleh bank Mega, Tbk sesuai dengan catatan atas Laporan Keuangan bank Mega,
bank telah memenuhi kriteria batas saham yang ditentukan, maka besaran pajak yang dibayarkan
baknMega adalah 19 % llaporan Keuangan: 2024) .Jadi tingkat tarif pajak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 19 % untuk PT Bank Mega, Tbk.

1. Menghitung Capital Chargers atau Biaya Modal
Capital Chargers = Onvested Capital x WACC
2. Menghitung EVA
EVA - NOPAT - Capital Chargers
Adapun indikator penilaina EVA sebagai berikut :
Nilai EVA >0 : Menunjukkan terjadinya nilai tambah ekonomi bagi perusahaan
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Nilai EVA <0 : Menunjukkan tidak terjadi nilai tambah ekonomi bagi perusahaan
Nilai EVA =0 : Menunjukkan posisi impas, perusahaan tidak mengalami kemunduran juga tidak
mengalami kemajuan secara ekonomi
Sedangkan langkah - langkah untuk menghitung MVA menurut Maheka dan Bayu (2018)
adalah sebagai berikut :
MVA = Nilai pasar saham - ekuitas yang diberikan pemegang saham
= (saham yang beredar) - (harga saham) - total ekuitas saham biasa
Jika nilai MVA positif menunjukkan perusahaan telah menciptakan kekayaan yang
substasnsial bagi pemegang saham. Tetapi, jika nilai MVA negatif berarti nilai investasi yang
dijalankan manajemen kurang dari modal yang diserahkan kepada perusahaan oleh pasar modal atau
kekayaan telah dimusnahkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Economic Value Added

Untuk menghitung nilai Economic Value Added dapat digunakan rumus berikut :
EVA =NOPAT - Capital Charges (CC)

1. Perhitungan NOPAT

Tabel 1.
Perhitungan NOPAT
Tahun EBIT Beban Pajak NOPAT
(dalam jutaan Rupiah) (dalam jutaan Rupiah) (dalam jutaan Rupiah)
2023 4.332.478 832.059 3.500.642
2024 3.231.218 625.852 2.610.302
2025 4.039.790 796.107 3.266.844

Sumber : Data dioleh peneleliti, 2026

2. Perhitungan Weight Average Of Capital (WACC)
a) Tingkat Modal (D)

Tabel 2.
Tingkat Modal
Total Hutan Total Hutang dan Ekuitas
Tahun (dalam jutaan Rugpiah) (dalam jutfan Rupiah) .
2023 110.294.148 132,049.591 83.52 %
2024 113.733.293 134.915.494 84.29 %
2025 115.751.686 140.828.044 82.19 %
Sumber : Data Diolah (2026)
b) Cost Of Debt (rd)
Tabel 3.
Cost Of Debt
Tahun Bel?an Bunga (.dalam Total Hutar.lg Jangka P.anjang Rd (%)
jutaan Rupiah) (dalam jutaan Rupiah)
2023 4.685.387 89.435.750 5.23 %
2024 5.189.567 91.669.297 5.56 %
2025 5.268.586 104.130.948 5.05 %

Sumber : Data diolah (2026)
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c) Tingkat Ekuitas (E)

Tabel 4.
Tingkat Ekuitas
Total Ekuitas Total Utang & Ekuitas
Tahun (dalam jutaan Rupiah) | (dalam jutfan Rupiah) E (%)
2023 21.755.443 132.049.591 16.47 %
2024 21.182.201 134.915.494 15.70 %
2025 25.076.358 140.828.044 17.80 %
Sumber : Data diolah (2026)
d) Biaya Ekuitas (re)
Tabel 5.
Biaya Ekuitas
Laba Bersih seteah Pajak Total Ekuitas
Tahun (dalam jutaan Rupiail) (dalam jutaan Rupiah) Re (%)
2023 3.510.670 21.755.443 16.13 %
2024 2.631.059 21.182.201 12.42 %
2025 3.364.735 25.076.358 13,41 %
Sumber : Data diolah (2026)
e) Tingkat Pajak (T)
Tabel 6.
Tingkat Pajak
Laba Sebelum Pajak Beban Pajak o
Tahun (dalam jutaan Rupiah) | (dalam jutaan Rupiah) T (%)
2023 4.342.729 832.059 19.51
2024 3.256.906 625.852 19.21
2025 4.160.842 796.107 19.13
Sumber : Data dioah (2026)
3.  Weight Average of Capita (WACC)
Tabel 7.
Weight Average of Capital
Tahun D Rd T E Re WACC
2023 83.52 % 5.23 % 19.51 % 1647 % | 16.13 % 3.60 %
2024 84.29 % 5.56 % 19.21 % 1570% | 1242 % 3.85 %
2025 82.19 % 5.05 % 19.13 % 17.80% | 13.41 % 3.43 %

Sumber : Data diolah (2026)

a) Perhitungan Capital Charges (CC)

Tabel 8.
Capital Charges
Tahun WACC Invetsted Capita.l Capi.tal Charge:.;
(dalam jutaan Rupiah) | (dalam jutaan rupiah)
2023 3.60 40.551.045 2.936.984
2024 3.85 41.724.326 2.859.597
2025 3.43 34.511.377 2.923.440
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b) Hasil Economic Value Added (EVA)

Tabel 9.
Economic Value Added
Tahun NOPAT (Rp) Capital Charges (Rp) | EVA (Rp)
2023 3.500.642 2.936.984 563.658
2024 2.610.302 2.859.597 -249.295
2025 3.266.844 2.923.440 343.404

Sumber : Data diolah (2026)

Setelah melakukan perhitungan dan pengolahan data mengenai EVA pada bank Mega
dari tahun 2023 - 2025 terdapat sebuah fenomenan dimana tahun 2023 nilai EVA lebih dari 0,
yaitu sebesar 563.658, ini menunjukkkan bank mega bisa memperoleh nilai tambah ekonomi pada
perusahaannya pada tahun itu.

Pada tahun 2024, nilai EVA berada dibawah 0, yaitu sebesar -249.295 berarti terdapat
penurunan dan tidak terjadi nilai tambah ekonomi pada perusahaan tersebut, hal ini juga
didukung oleh bukti terjadi penurunan laba bersih setelah pajak pada bank mega, dimana pada
tahun 2023 laba bersih sebesar 3,5 T sedangkan ditahun 2024 bank mega mampu mendapatkan
laba bersih setelah pajak sebesar 2.6 T. Pada tahun 2025, bank mega bangkit kembali, dimana hasil
EVA nya lebih dari 0 atau meningkat sebesar 343.404 ini pun sesuai dengan laba bersih yang
diperoleh bank mega pada tahun 2025 sebesar 3.3 T.

4. Analisis Market Value Added

Untuk menilai kinerja PT. Bank Mega, Tbk dari sisi nilai harga pasar, maka selanjutkan
akan digunakan metode MVA dimana pada metode ini dihitung nilai pasar saham dan ekuitas
yang diberikan para pemegang saham yang hasilnya akan mengetahui kemampuan manajemen
untuk mendapatkan keuantungan atau nilai tambah dari saham yang beredar yang tentunya akan
meningkatkan keuntungan pemegang saham

Tabel 10.
Perhitungan Mareket Value Added

Jumlah saham yang | Harga Saham Total Ekuitas MVA (dalam
Tahun . .
beredar (lembar) (Rp) (dalam jutaan Rp) | jutaan Rp)
2023 23.482.000.000 2.550 21.755.443 38.123.657
2024 23.482.000.000 2.065 21.182.201 27.308.129
2025 23.483.000.000 1.640 25.076.358 13.434.122

Sumber : Data dioleh : 2026

Dari tabel diatas diketahui mulai dari tahun 2023 sampai tahun 2025 nilai MVA selalu
positif, ini menunjukkan perusahaan telah menciptakan kekayaan yang substansial bagi
pemegang saham.Walaupun demikian, dari sisi hasil MVA yang terdapat pada tabel diatas,
dimana dari tahun 2023 sampai 2025 terdapat penurunan, hal ini bisa disimpulkan bahwa
diwaktu MV A Bank Mega, Tbk selalu positif berarti mareket masih percaya terhadap perusahaan,
tetapi MVA mengalami penurunan dari 2023 - 2025 berarti market kurang yakin akan
kesanggupan manajemen terhadap seberapa besar nilai yang bisa diciptkan kedepan. Pada tahun
2025, angka MVA berada 13.434.122, ini jauh dari angka tahun sebelumnya, hal ini berarti bank
Mega masih sebagai mesin pencetak nilai, tapi nilainya udah menyusut lebih dari 60 %.

KESIMPULAN
Dari hasil perhitungan Economic Value Adde (EVA) terhadap kinerja keuangan Bank Mega,
Tbk selama rentang waktu 2023 - 2025 dimana ditemui bahwa terdapat penurunan dan kenaikan
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dimana tahun 2023 nilai EVA besar dari 0 atau positif ini membuktikan bank Mega Tbk mampu
memberikan nilai tambah ekonomi dalam perusahaannya, tetapi nilai ini turun di 2024, EVA dalam
keadaan negatif (kecil dari 0) berarti terjadi kemunduran secara signifikan, tetapi di tahun 2025 bank
Mega, Tbk bisa bangkit kembali untuk endapatkan nilai tambah. Sedangkan nilai MV A dari 2023 -2025
selalu positif ini walaupun dari segia angka tuga terdapat penurunan, berarti respon pasar di bursa
efek untuk saham Bank Mega, Tbk mendapatkan respon baik dari para inbestor. Secara keseluruhan
baik dari penilaian EVA dan MVA bank Mega, Tbk mempunya kinerja yang bagus. dan manajemen
mampu memberikan nilai tambah melalui pertumbuhan nilai kapitalisasi pasar atau saham.

Secara teoritis berarti pemakaian metode EVA dan MVA untuk menilai kinerja keuangan Bank
Mega, Tbk periode 2023 -2026 sangat relevan, hal ini dibuktikan dari hasil penelitian dimana nilai
pemegang saham tidak hanya ditentukan oleh laba akuntansi , tetapi juga kerena bank mampu
menghasilkan return diatas biaya modal dengan tarif pajak efektif 19 % sesuai UU yang berlaku. Dari
penelitian ini, disarankan kepada bank Mega, Tbk supaya nilai EVA tetap meningkat untuk dalam
stretegi peningkatan NOPAT dan penurunan WACC sehingga nilai tetap positif sedang dalam
mempertahankan nilai MVA untuk mempertahankan struktur kepemilikan saham publik > 40 %.
Sedangkan bagi peneliti selanjutnya bisa dikembangkan dengan menambah variabel lain selain EVA
dan MVA untuk memberikan gambaran kinerja yang lebih kmprehensif.
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